Jurnal Keperawatan ARS, Vol. 14 No. 2 Juni 2026

Gambaran Dukungan Teman Sebaya Pada Lansia Di
Griya Lansia

Hudzaifah Al Fatih, Tita Puspita Ningrum?’
"Universitas Adhirajasa Reswara Sanjaya, ns_fatih@yahoo.com
2Universitas Adhirajasa Reswara Sanjaya, tita@ars.ac.id
Correspondence : ns_fatih@yahoo.com

ABSTRAK

Kesepian merupakan masalah psikologis yang sering dialami lansia, terutama mereka yang
tinggal di panti sosial. Keterbatasan interaksi dan minimalnya dukungan sosial dapat
meningkatkan risiko kesepian yang berdampak negatif terhadap kesehatan mental maupun
fisik, seperti penurunan kualitas hidup, depresi, kecemasan, stres, gangguan tidur,
hipertensi, hingga penyakit kardiovaskular. Berbagai faktor dapat mempengaruhi tingkat
kesetaraan, antara lain usia, jenis kelamin, status perkawinan, status sosial ekonomi, serta
dukungan sosial teman sebaya. Di antara faktor-faktor tersebut, dukungan teman sebaya
memiliki peran penting dalam menurunkan kesepian karena melalui interaksi positif lansia
dapat merasa dihargai, diperhatikan, dan memiliki makna sosial. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis gambaran dukungan sosial teman sebaya pada lansia di panti sosial.
Desain penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional. Populasi penelitian berjumlah 160 lansia di Balai Perlindungan Tresna Werdha
Ciparay Kabupaten Bandung, dengan sampel 71 responden yang dipilih melalui purposive
sampling. Instrumen penelitian menggunakan Social Provisions Scale (SPS) untuk
mengukur dukungan sosial teman sebaya dan UCLA Loneliness Scale untuk mengukur
tingkat kesetaraan. Analisis data dilakukan secara univariat. Hasil penelitian menunjukkan
sebagian besar responden mengalami kesetaraan tinggi (71,8%) dan memiliki dukungan
sosial teman sebaya rendah (94,4%). Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan bagi pihak panti sosial untuk merancang program intervensi yang fokus pada
peningkatan interaksi antar penghuni, seperti kegiatan kelompok dan penguatan dukungan

sebaya, guna menjaga kesehatan mental lansia.

Kata kunci: Dukungan Sosial, Lansia, Teman Sebaya.
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ABSTRACT

Loneliness is a psychological problem often experienced by the elderly, especially those
living in social institutions. Limited interaction and minimal social support can
increase the risk of loneliness, which negatively impacts mental and physical health,
such as decreased quality of life, depression, anxiety, stress, sleep disorders,
hypertension, and cardiovascular disease. Various factors can influence the level of
equality, including age, gender, marital status, socioeconomic status, and peer social
support. Among these factors, peer support plays a crucial role in reducing loneliness
because through positive interactions, the elderly can feel valued, cared for, and have
social meaning. This study aims to analyze the description of peer social support
among the elderly in social institutions. The research design used a quantitative
descriptive method with a cross-sectional approach. The study population was 160
elderly at the Ciparay Werdha Protection Center in Bandung Regency, with a sample of
71 respondents selected through purposive sampling. The research instrument used the
Social Provisions Scale (SPS) to measure peer social support and the UCLA Loneliness
Scale to measure the level of equality. Data analysis was conducted univariately. The
results showed that the majority of respondents experienced high levels of equality
(71.8%) and low levels of peer social support (94.4%). These findings are expected to
provide input for social care institutions in esigning intervention programs focused on
increasing interaction between residents, such as group activities and strengthening
peer support, to maintain the mental health of the elderly.

Keywords: Social Support, Elderly, Peers.
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PENDAHULUAN

Menurut World Health
Organization (2024), jumlah lansia di
dunia terus meningkat pesat. Pada tahun
2020, ada sekitar 1 miliar orang berusia
60 tahun ke atas, dan diperkirakan akan
naik menjadi 1,4 miliar pada tahun 2030
kenaikan sekitar 40% dalam 10 tahun,
atau rata-rata 4% per tahun. Pada tahun
2050, jumlah ini diprediksi mencapai 2,1
miliar, lebih dari dua kali lipat dalam 30
tahun. Selain itu, populasi lansia usia 80
tahun ke atas juga akan meningkat tiga
kali lipat antara tahun 2020 dan 2050,
mencapai 426 juta orang.

Menurut Badan Pusat statistik,
(2023) data dari Survei Sosial Ekonomi
Nasional (Susenas) Maret (2023)
menunjukkan bahwa 11,75% dari total
penduduk Indonesia adalah lansia.
Proyeksi penduduk Indonesia pada tahun
2023 menunjukkan rasio lansia sebesar
17,08, yang berarti setiap 100 orang usia
produktif (15-59 tahun) menanggung
sekitar 17 lansia. Data demografi
menunjukkan bahwa sejak tahun 2021,
Indonesia telah memasuki fase struktur
penduduk tua atau ageing population,
dengan sekitar 1 dari 10 penduduk
merupakan lansia.

Di  Jawa  Barat  sendiri,
persentase  lansia  yaitu 11,53%,
menjadikannya sebagai salah satu daerah
dengan proporsi lansia tertinggi di
Indonesia, setelah Yogyakarta, Jawa
Timur, dan Jawa Tengah. Sementara itu,
(Dinas Komunikasi Dan Informatika Kota
Bandung, 2023)mencatat bahwa jumlah
lansia di kota Bandung mencapai sekitar
880.000 orang. Data populasi lansia ini
menunjukkan bahwa jumlah individu
dalam  kelompok usia ini terus
meningkat, yang menimbulkan berbagai
tantangan dalam hal kesehatan dan
kesejahteraan mereka.

Kesepian sendiri dapat
dipahami sebagai perasaan terasing atau
terputus dari orang lain, ditandai dengan
minimnya kedekatan emosional serta

ketiadaan tempat berbagi cerita atau
perasaan (CDC, 2024). Lansia yang
kesepian biasanya merasa tersisih dari
lingkungan, kurang mendapat perhatian
dari orang sekitar, terputus dari
hubungan sosial, bahkan hidup seorang
diri tanpa pilihan lain (Ginting, 2019).
Dampak kesetaraan ini tidak hanya
terbatas pada aspek emosional, tetapi
juga berpengaruh terhadap kesehatan
fisik dan kualitas hidup lansia secara
menyeluruh (Soetjiningsih, 2024;
Muchsin et al., 2023).

Menurut (Tanzil et al., 2022;
Rifai et al., 2024; Ningsih & Afrinaldi,
2023; Sagita K, 2024). Menyebutkan
ciri-ciri orang yang mengalami kesepian
diantaranya, sering kali merasa tidak
berharga dan tidak layak dicintai.
Mereka cenderung menilai orang lain
dengan cara yang negatif dibandingkan
dengan yang tidak merasa kesepian.
Selain itu, mereka mungkin tidak
menyukai atau mempercayai orang lain,
serta cenderung menafsirkan tindakan
dan niat orang lain

Secara negatif. Hal ini membuat
mereka lebih cenderung menahan diri
dalam berinteraksi dengan orang lain.
Berdasarkan data BKKBN tahun (2024),
kesepian memiliki dampak  besar
terhadap kesehatan mental dan fisik
lansia, di mana sekitar 64,4 persen lansia
terutama perempuan dan yang berusia di
atas 80 tahun mengalami depresi yang
disebabkan oleh keterbatasan fisik dan
hilangnya hubungan sosial, sehingga
menimbulkan perasaan putus asa, rendah
diri, terasing, bahkan merasa tidak
dihargai dan diabaikan selain itu,
kesepian juga dapat memicu kecemasan
berat dan mempercepat penurunan
kondisi fisik, seperti meningkatnya
risiko tekanan darah tinggi dan penyakit
jantung, serta menurunnya kualitas hidup
karena lansia merasa kehilangan makna
dalam kehidupannya (Rifai et al., 2024;
Ningsih & Afrinaldi, 2023; Sagita K,
2024).

Menurut penelitian yang
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dilakukan oleh (Zhang et al., 2023),
kesepian pada lansia terbukti
meningkatkan risiko depresi hampir dua
kali lipat setelah enam bulan pengamatan
(IRR = 1,99; p = 0,019). Kesepian yang
berlangsung terus-menerus juga dapat
mempengaruhi  kondisi  depresi  dan
isolasi sosial. Oleh karena itu, kesepian
merupakan prediktor kuat terhadap
masalah psikologis yang paling dominan
dialami pada lansia. Adapun faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi
kesepian pada lansia diantaranya usia,
jenis kelamin, status perkawinan, status
sosial  ekonomi, serta kurangnya
dukungan sosial teman sebaya ((Putra
Satria et al., 2022; Brehm 2000 dalam
Qorinatul hasanah, 2022). Menurut
Setiawan & Mariyati, (2023), dukungan
sosial teman sebaya merupakan faktor
paling dominan dibandingkan faktor
lain. Dukungan sosial dari teman sebaya
memiliki pengaruh dominan terhadap
psikologis lansia di panti, dengan
didapatkan hasil nilai p < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi
dukungan sosial yang diterima, maka
semakin baik terhadap psikologis
terutama kesepian yang dirasakan,
dengan kontribusi sebesar 56,6%.
Dukungan sosial dari teman
sebaya  secara  signifikan  dapat
mengurangi kesepian yang dialami
lansia, interaksi positif dan hubungan
yang erat dengan teman sebaya dapat
membantu menciptakan perasaan
keterikatan dan dukungan emosional
yang sangat diperlukan membantu
mereka merasa lebih terlibat dan
dihargai dalam lingkungan
komunitasnya (Resna et al., 2022).
Minimnya dukungan sosial dari teman
sebaya dapat memperburuk perasaan
kesepian pada lansia. Teman sebaya
berperan penting dalam membangun
interaksi sosial yang hangat dan
memberikan kenyamanan emosional.
Tanpa adanya dukungan tersebut, lansia
lebih rentan merasa terasing dari
lingkungan sosialnya. Dukungan yang

diberikan, baik secara langsung melalui
kebersamaan maupun secara tidak
langsung melalui rasa dimengerti dan
dihargai, berkontribusi terhadap
penurunan kesepian. Menurut
(Destriande et al., 2021), dukungan
sosial yang kuat dari teman sebaya
mampu megurangi tingkat kesepian,
serta  meningkatkan  keseimbangan
emosional secara keseluruhan.

Dukungan sosial didefinisikan
sebagai interaksi interpersonal yang
mencakup ungkapan afek positif,
penguatan nilai dan keyakinan individu,
serta penyediaan bantuan atau dukungan
instrumental" Kahn & Antonucci, (1980)
dalam (Khalaila & Vitman-Schorr,
2021). Dukungan merujuk pada bantuan
atau sokongan yang diterima seseorang
dari orang lain. Biasanya, dukungan
sosial bersumber dari lingkungan sosial
terdekat, seperti anggota keluarga, orang
tua, dan teman sebaya (Hanifah et al.,
2022).

Berdasarkan hasil studi literatur
penelitian sebelumnya, menunjukkan
adanya hubungan signifikan antara
dukungan sosial teman sebaya dengan
tingkat kesepian pada lansia. Penelitian
di Desa Barengkok, Bogor oleh Rahayu
& Asmawati, (2024), menemukan
korelasi positif yang kuat antara
dukungan sosial dan kesepian dengan
koefisien -0,629 dan p = 0,000,
menunjukkan bahwa dukungan sosial
yang lebih tinggi terkait dengan kesepian
yang lebih  rendah.  Selanjutnya,
penelitian longitudinal pada lansia
dengan rata-rata usia 71  tahun
melaporkan  bahwa interaksi  rutin
dengan teman sebaya selama 24 bulan
menurunkan skor kesepian sebesar 0,8
poin (p = 0,015) dan mengurangi depresi
dari 38% menjadi 16% (p < 0,001)
(Kotwal et al., 2021). Studi lain juga
melaporkan korelasi negatif signifikan
antara dukungan sosial teman sebaya dan
kesepian (r = - 0,54, p < 0,01),
memperkuat peran penting dukungan
sebaya dalam mengurangi kesepian pada
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lansia. Dengan demikian, dukungan
sosial dari teman sebaya menjadi faktor
dominan yang berkontribusi pada
pengurangan kesepian dan peningkatan
kesejahteraan psikologis lansia (Lai et
al., 2020).

Namun, penelitian yang
dilakukan oleh (Pospos et al., 2022) di
Banda Aceh menunjukkan hasil yang
berbeda, di mana tidak ditemukan
hubungan signifikan antara dukungan
sosial dan kesepian pada lansia. Hasil
korelasi antara Social ~ Support
Questionnaire Number dan Kkesepian
sebesar r = -0,130, serta antara Social
Support Questionnaire Satisfaction dan
kesepian sebesar r = -0,101, dengan p >
0,05, menandakan hubungan negatif
tetapi tidak signifikan. Hal ini berarti
dukungan sosial tidak memengaruhi
tingkat kesepian lansia dalam studi
tersebut.

Di luar temuan-temuan empiris
tersebut, perbedaan budaya antara negara
Barat dan Indonesia juga
mempengaruhi cara pandang terhadap
perawatan masyarakat lanjut usia,
termasuk tinggal di panti. Di negara-
negara arat, panti sosial diterima secara
sosial  sebagai  pilihan  perawatan
profesional karena nilai kemandirian
dan sistem kesejahteraan sosial yang
kuat. Sebaliknya, di Indonesia, tinggal di
panti masith kurang diterima karena
norma kekeluargaan dan tanggung jawab
merawat lansia di  rumah lebih
ditekankan (Sun et al.,, 2021). Di
Indonesia, merawat lansia di panti
dianggap bertentangan dengan norma
sosial dan nilai agama yang menekankan
tanggung jawab keluarga untuk menjaga
orang tua di rumah. Stigma negatif
seperti penelantaran sering melekat pada
anak yang tidak merawat lansia secara
langsung. Menteri Sosial Tri
Rismaharini juga menegaskan bahwa
perawatan lansia di panti bukan bagian
dari budaya Indonesia, melainkan
budaya asing yang kurang sesuai
dengan nilai- nilai budaya (Lavenia,

2024). Hal ini menyebabkan lansia di
Indonesia lebih banyak dirawat di
lingkungan keluarga, sementara di
negara-negara Barat, institusi perawatan
menjadi pilihan yang umum. Tinggal di
panti werdha sering dipilih sebagai
alternatif  yang  dianggap  mampu
memberikan rasa aman dan kenyamanan
emosional  bagi  lansia.  Namun,
keputusan ini kerap diiringi dengan
munculnya perasaan kesepian akibat
keterpisahan ~ dari  keluarga  inti.
Meskipun kebutuhan dasar terpenuhi dan
tersedia teman sebaya serta beragam
aktivitas sosial, kedekatan emosional
dengan anak, cucu, maupun pasangan
tetap sulit tergantikan. Berdasarkan data,
sekitar 2,1 juta lansia hidup dalam
kondisi terlantar dan lebih dari 1,8 juta
berada pada kategori rentan WHO,
(2019) dalam (Sirril Wafa & Tiara Diah
Sosialita,  2023).  Penelitian yang
dilakukan oleh Ayu et al. (2022) juga
melaporkan bahwa 76,1% lansia yang
tinggal di panti mengalami kesepian,
angka ini lebih tinggi dibandingkan
lansia yang tinggal bersama keluarga
(58,7%). Temuan ini menegaskan bahwa
keberadaan di  panti sosial tidak

sepenuhnya  menghilangkan  risiko
kesepian pada lansia.
Hasil pengamatan studi

pendahuluan yang dilakukan peneliti di
Balai Perlindungan Sosial Tresna Werda
Ciparay, Kabupaten Bandung,
melibatkan 11 orang lansia sebagai
sampel awal. Dari jumlah tersebut, 6
orang lansia yang menunjukkan tanda-
tanda mengalami kesepian dengan
mengunakan kuesioner. Gejala yang
mereka sampaikan antara lain perasaan
diabaikan oleh lingkungan sekitar,
merasa tidak dihargai, tidak ada
kecocokan dengan teman, tidak memiliki
qteman bercerita, serta tidak memiliki
sosok yang dapat diandalkan secara
emosional. Ketika ditanya tentang relasi
sosial, mereka mengaku jarang terlibat
dalam percakapan dengan sesama
penghuni panti, merasa enggan untuk
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memulai komunikasi, dan lebih sering
menyendiri dan melamun melihat sekitar
panti.

Sebaliknya, 5 orang lansia
lainnya yang tidak secara langsung
menyatakan ~ mengalami  kesepian.
Mereka terlihat aktif dalam berbagai
kegiatan harian seperti senam, pengajian,
dan bercocok tanam, serta tampak cukup
terlibat dalam interaksi sosial dengan
sesama lansia. Beberapa di antaranya
mengungkapkan bahwa kehadiran teman
untuk berbagi cerita dan mengikuti
aktivitas bersama membuat hari-hari
mereka terasa lebih menyenangkan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa mereka
mendapatkan dukungan sosial dari
teman sebaya, baik secara emosional
maupun sosial, tetapi mereka juga
mengatakan tidak menutup
kemungkinan rasa hampa dan kesepian
muncul saat mereka sedang sendiri tidak
ada kegiatan bersama, serta teringat akan
hangatnya kebersamaan.

Perbedaan pengalaman antara
kedua kelompok tersebut
mengindikasikan bahwa dukungan sosial
teman sebaya dapat berperan dalam
membentuk  tingkat kesepian yang
dirasakan oleh lansia. Namun, hingga
saat ini belum ditemukan kajian yang
secara khusus meneliti hubungan antara
dukungan sosial teman sebaya dengan
tingkat kesepian pada lansia di Balai
Perlindungan Sosial Tresna Werda
Ciparay. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk mengangkat topik ini dalam
penelitian berjudul: “Hubungan
Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan
Tingkat Kesepian pada Lansia yang
Tinggal di Panti Werdha Ciparay.”

KAJIAN LITERATUR

Menurut  United  Nations  High
Commissioner  for Refugees (UNCHR,
2024), lanjut usia (lansia) adalah individu
yang berusia 60 tahun ke atas. Istilah
"lansia" juga merujuk pada individu yang
telah memasuki fase penuaan, sebagaimana
didefinisikan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia,  yaitu  laki-laki ~ maupun

perempuan yang berada dalam tahap akhir
dari siklus kehidupan manusia. Dalam kajian
ilmiah, periode ini diidentifikasi sebagai fase
penting, di mana individu mengalami
berbagai perubahan biologis, psikologis, dan
sosial. Pemahaman tentang lansia tidak
hanya berfokus pada aspek usia, tetapi juga
mencakup dampak terhadap kesehatan,
kualitas hidup, serta penyesuaian sosial yang
dialami oleh individu dalam kelompok usia
tersebut (Kemenkes RI, 2023).

Menurut World Health
Organization (WHO) Dalam
((Kemenkes RI, 2023). Kelompok lanjut
usia dibedakan ke dalam empat kategori
diantaranya:

a. Usia pertengahan (Middle age)
merupakan usia 45-59 tahun
b. Lanjut usia (Elderly) merupakan usia
60-74 tahun
c. Lanjut usia tua (old) merupakan 75-
90 tahun
d. Usia sangat tua (very old) merupakan
diatas 90 tahun
Dukungan sosial teman sebaya atau
peer social support merupakan bentuk
dukungan yang diberikan oleh individu yang
berada dalam kelompok sebaya atau
memiliki rentang usia dan pengalaman
serupa, melalui berbagai interaksi sosial
yang bersifat positif. Dukungan ini dapat
berupa bantuan emosional, informasi,
nasihat, maupun bantuan praktis (Pranida &
Tazkiyah, 2024).

Dukungan teman sebaya merupakan
dorongan yang membuat individu merasa
memiliki teman untuk saling berbagi minat,
mengalami situasi yang sama, serta saling
menguatkan. Dukungan ini mencakup
perhatian, penghargaan, maupun bantuan
nyata yang muncul dari interaksi antar
individu seusia, sehingga menumbuhkan
rasa kepedulian. Selain memberikan makna
dalam hubungan sosial, dukungan teman
sebaya juga memiliki berbagai fungsi
penting, antara lain memberikan dorongan
sosial dan emosional yang lebih independen,
meningkatkan keterampilan sosial,
memperkuat  harga  diri, membantu
pengendalian impuls
agresif, serta memperkuat kemampuan
adaptasi terhadap nilai dan moral Hilman,
(2002); Samsunuwiyati, (2005), dalam
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(Muizzulhafiidh, 2019).

Menurut Weiss, Cutrona, dan

Russell (1987) dalam(Dwirifqi et al., 2015),
dukungan sosial mencakup enam aspek
utama yang juga relevan dalam konteks
dukungan sosial teman sebaya, yaitu:

1.

3.

Attachment (Kelekatan)

Kelekatan merujuk pada kedekatan
emosional antara individu dengan orang
lain. Dalam hubungan teman sebaya,
kelekatan ini terlihat dari kepercayaan,
perhatian, dan rasa aman yang timbul
karena adanya teman yang memahami
dan dapat diandalkan. Lansia yang
memiliki teman sebaya yang dekat akan
lebih mudah merasa didukung secara
emosional Weiss, Cutrona, dan Russell
(1987) dalam (Dwirifqi et al., 2015).

Social ~ Integration  (Integrasi
Sosial)
Integrasi sosial merupakan perasaan

memiliki dan menjadi bagian dari suatu
kelompok yang berbagi minat, nilai,
atau kepedulian yang sama. Konsep ini
mencerminkan  keterikatan  individu
dengan lingkungan sosialnya, di mana
adanya kesamaan pengalaman dan
tuyjuan membantu membangun rasa
kebersamaan serta memperkuat
hubungan  antaranggota  kelompok.
Weiss, Cutrona, dan Russell (1987)
dalam (Fadillah & Pinkan Yustisya,
2024)
Reassurance of Worth (Pengakuan
Nilai Diri)
Aspek ini berkaitan dengan perasaan
bahwa seseorang dihargai dan diakui
oleh orang lain. Dalam interaksi teman
sebaya, penghargaan terhadap pendapat,
kontribusi, atau kemampuan seseorang
memperkuat rasa percaya diri dan harga
dir1 individu Weiss, Cutrona, dan
Russell (1987) dalam (Dwirifqi et al.,
2015).

Reliable Alliance (Aliansi yang
Dapat Diandalkan)
Reliable alliance atau ketergantungan
untuk dapat diandalkan adalah
keyakinan bahwa seseorang dapat
dipercaya untuk memberikan dukungan
saat dibutuhkan. Adanya aliansi yang
dapat diandalkan menumbuhkan rasa
aman, kepercayaan, dan keterikatan
sosial yang kuat dalam hubungan

antarpribadi.Guidance (Bimbingan atau
Arahan) Weiss, Cutrona, dan Russell
(1987) dalam (Fadillah & Yustisya,
2024). Guidance Adalah dukungan
berupa saran, nasihat, atau informasi
yang membantu individu menghadapi
masalah. Teman sebaya yang memiliki
pengalaman serupa bisa memberikan
arahan yang relevan dan membangun,
sehingga berperan penting dalam proses
pemecahan masalah Weiss, Cutrona, dan
Russell (1987) dalam (Dwirifqi et al.,
2015).

Opportunity for Nurturance
(Kesempatan untuk Merasa
Dibutuhkan)

Aspek ini menggambarkan perasaan
bahwa individu masih memiliki peran
penting dan dibutuhkan oleh orang lain.
Dalam hubungan teman sebaya, lansia
tidak  hanya  menjadi  penerima
dukungan, tetapi juga dapat memberi
dukungan balik. Menurut Kvaal et al.,
(2014) peningkatan dukungan sosial—
terutama pada aspek attachment—
berhubungan erat dengan penurunan
kesepian pada lansia.

Ada beberapa faktor yang memperngaruhi
dukungan teman sebaya diantaranya

1.

Usia. Usia merupakan salah satu faktor
penting yang memengaruhi tingkat
dukungan sosial yang diterima lansia.
Semakin bertambah usia, kemampuan
fisik dan psikologis individu cenderung
mengalami penurunan, sehingga
berdampak pada interaksi sosial

(Syahrul, 2017 dalam (Soewignjo et al.,
2020). Di lingkungan panti sosial,
perbedaan usia antar penghuni dapat
memengaruhi intensitas interaksi. Lansia
yang memiliki kesamaan usia biasanya

lebih nyaman untuk berinteraksi,
berbagi  pengalaman, dan saling
mendukung secara emosional.

Sebaliknya, perbedaan usia yang cukup
jauh dapat menjadi hambatan karena
adanya perbedaan kebutuhan, minat,
maupun cara pandang.

Dalam penelitian ini, faktor usia
difokuskan pada usia lansia sebagai
penerima dukungan sosial teman sebaya,
sedangkan variasi usia antar teman
sebaya dipandang sebagai kondisi
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tambahan. Faktor usia ini berpengaruh
pada tingkat kesepian, karena semakin
lanjut usia dan semakin sedikit teman
sebaya yang tersedia, dukungan sosial
yang diterima menurun sehingga risiko
kesepian meningkat (Damor et al., 2024)
Jenis kelamin. Jenis kelamin dapat
menjadi faktor yang mempengaruhi
dukungan  sosial ~Azwan  (2015)
(Soewignjo et al., 2020; Setiawan &
Mariyati, 2023) menjelaskan bahwa
perempuan cenderung memiliki tingkat
dukungan sosial yang lebih tinggi
dibandingkan  laki-laki.  Hal ini
disebabkan oleh kecenderungan
perempuan untuk menginginkan
keterkaitan dan saling ketergantungan,
sementara laki-laki lebih fokus pada
harga diri mereka.

Tingkat pendidikan. Tingkat
pendidikan yang dimiliki oleh lansia
secara langsung memengaruhi
kemampuan mereka dalam membangun
dan mempertahankan hubungan sosial.
Lansia dengan tingkat pendidikan yang
lebih  tinggi cenderung  memiliki
keterampilan komunikasi yang lebih
baik, pemahaman sosial yang lebih luas,
dan kepercayaan diri yang lebih tinggi
dalam berinteraksi. Hal ini memudahkan
mereka untuk menjalin  hubungan
dengan teman sebaya, yang pada
akhirnya berdampak positif terhadap
dukungan sosial yang mereka terima.
Sebaliknya, lansia dengan tingkat
pendidikan yang rendah mungkin
mengalami hambatan dalam
berkomunikasi dan berinteraksi,
sehingga berisiko menerima dukungan
sosial yang lebih rendah (Bahtiar et al.,
2023; Setiawan & Mariyati, 2023)
Kondisi Psikologis. Kondisi psikologis
seperti depresi dapat memengaruhi cara
lansia memandang dan merespons
dukungan sosial yang diberikan oleh
teman sebaya. Individu yang mengalami
depresi cenderung memiliki persepsi
negatif terhadap lingkungan sosialnya,
sehingga lebih sulit untuk merasakan
adanya kepedulian atau keterhubungan
emosional dari orang lain. Pada lansia di
panti sosial, depresi sering kali
menyebabkan  penarikan diri  dari
interaksi sosial, rendahnya motivasi

untuk berkomunikasi, serta munculnya
perasaan tidak berharga (Bahtiar et al.,
2023).

Kondisi Fisik. Lansia dengan kondisi
fisik yang menurun atau mengalami
gangguan psikologis cenderung lebih
bergantung pada bantuan dan perawatan
orang lain. Dalam situasi seperti ini,
dukungan sosial dari lingkungan sekitar,
terutama teman sebaya dan keluarga,
menjadi sangat penting. Dukungan ini
tidak hanya membantu dalam memenuhi
kebutuhan fisik, tetapi juga berperan
dalam memberikan rasa aman, nyaman,
serta memperkuat kemampuan lansia
dalam menjalani tugas-tugas
perkembangan di tahap akhir
kehidupannya (Wahyudi et al., 2022).

. Gangguan komunikasi pendengaran

dan bicara. Gangguan pendengaran dan
komunikasi merupakan hambatan umum
yang dialami lansia dalam menjalin
hubungan sosial, termasuk dalam
memperoleh  dukungan dari teman
sebaya. Penurunan kemampuan
mendengar menyebabkan  kesulitan
dalam  menangkap informasi dan
menanggapi  percakapan,  sehingga
meningkatkan kecenderungan untuk
menarik diri dari interaksi sosial (Lee &
Ha, 2024). Menurut (Shukla et al.,
(2021), lansia dengan gangguan

pendengaran berat memiliki
kemungkinan  37%  lebih  tinggi
mengalami keterbatasan dalam

keterlibatan sosial dibandingkan mereka

yang memiliki pendengaran normal.
Selain itu, gangguan komunikasi
verbal berdampak pada penurunan
jumlah teman, frekuensi interaksi
sosial, serta  peningkatan rasa
kesepian dan depresi (Stoica-Marcu,
2021). Hambatan ini tidak hanya
mengganggu  proses  pertukaran
informasi, tetapi juga menurunkan
rasa percaya diri serta kemampuan
lansia dalam membangun relasi sosial
yang bermakna. Penelitian lain oleh
(Stoica-Marcu, 2021), di Rumania
juga menunjukkan bahwa gangguan
komunikasi sosial baik verbal maupun
nonverbal menyebabkan kesulitan
lansia  dalam  berpartisipasi  di
lingkungan sosial, bahkan
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memunculkan perasaan terisolasi.

7. Status pernikahan. Bahwa status
janda  sangat berkaitan dengan
meningkatnya gejala depresi, terutama
ketika dukungan keluarga dan teman
minim (Tang et al., 2022).

Tingkat dukungan sosial teman
sebaya dalam penelitian ini  diukur
menggunakan Social Provisions Scale (SPS)
versi 24 item yang dikembangkan oleh
Cutrona & Russell (1987), dan diadopsi dari
penelitian Muizzulhafiidh, (2019) Instrumen
ini terdiri dari 24 pernyataan yang
mencerminkan persepsi individu terhadap
keberadaan dan kualitas dukungan sosial
yang diterimanya. Setiap item dinilai
menggunakan skala Likert 4 poin, yaitu: 1 =
Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 =
Setuju, dan 4 = Sangat Setuju. Sebanyak 12
item yang bersifat positif dilakukan reverse
coding untuk menjaga konsistensi arah
skoring. Skor total berkisar antara 24-96,
dengan skor yang lebih tinggi menunjukkan
tingkat dukungan sosial yang lebih tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif, pendekatan ini diterapkan untuk
menganalisis populasi atau sampel tertentu
dengan menggunakan instrumen penelitian
sebagai alat pengumpulan data. Data yang
diperoleh berupa angka dan dianalisis secara
kuantitatif melalui teknik statistik, dengan
tujuan untuk menggambarkan fenomena
yang terjadi serta menguji hipotesis yang
telah dirumuskan. Sebagaimana dinyatakan
(Sugiyono & Puji Lestari, (2021), metode
kuantitatif memungkinkan pengumpulan
data yang bersifat objektif, terukur, dan
sistematis, sehingga mendukung pengujian
hubungan antar variabel secara akurat dan
terstruktur. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Karakteristik responden
berdasarkan Usia, Jenis kelamin,
Pendidikan, Status pernikahan dan pekerjaan

Karakteristik Jumlah Presentase
Responden (n) %

Usia lansia

Lanjut Usia 42 59,2%

(60-74 tahun)

Lanjut usia tua 23 32,4%

(75-90 tahun)

Usia sangat 6 8,5%

tua (>90

tahun)

Total 71 100%

Jenis kelamin

Laki-laki 36 50,7%

Perempuan 35 49,3%

Total 71 100%

Pendidikan 51 71,8%

rendah (tidak

sekolah,

SD,SMP)

Pendidikan 20 28.2%

Tinggi

(SMA,Diplo

ma,Sarjana)

Total 71 100%

Status

pernikahan

Janda/duda 71 100%

Total 71 100%

Jumlah

penghasilan

dahulu

<UMR 70 98,6%

>UMR 1 1,4%

Total 71 100%

Riwayat

pekerjaan

Bekerja 65 91,5%

Tidak 6 8,5%

Bekerja

Total 71 100%

Lama

tinggal

dipanti

1-2 tahun 30 42,3%

>3 tahun 41 57,7%

Total 71 100%




Jurnal Keperawatan ARS, Vol. 14 No. 2 Juni 2026

Pada tabel 1  karakteristik
responden di ketahui bahwa berdasarkan
usia, sebagian besar sebanyak 42 orang
(59,2%) berada pada usia lansia lanjut usia
(60-74 tahun). Berdasarkan jenis kelamin,
sebagian besar sebanyak 36 responden
(50,7%) laki-laki. Di lihat dari tingkat
pendidikan, sebagian besar sebanyak 51
orang (71,8%) memiliki pendidikan rendah
(tidak sekolah, SD, SMP). Berdasarkan
status pernikahan seluruhnya 71 orang
(100%) janda/duda. Berdasarkan jumlah
penghasilan dahulu, hampir seluruhnya 70
orang (98,6%) <UMR. di lihat dari riwayat
pekerjaan hampir seluruhnya, 65 orang
(91,5%) bekerja. Berdasarkan lama tinggal
di panti hampir setengahnya, 41 orang
(57,7%) tinggal >3 tahun.

Tabel. 2 Distribusi Frekuensi Dukungan
Sosial Teman sebaya
Dukungan Frekuensi Presentase
sosial teman %
sebaya
Dukungan 0 0,0%
Sosial teman
sebaya
tinggi
Dukungan 4 5,6%
sosial teman
sebaya
sedang
Dukungan 67 94,4%
sosial teman
sebaya
rendah
Total 71 100%

Berdasarkan tabel 4.2 yang
menunjukan  gambaran  tingkat
kesepian pada lansia di Balai
Perlindungan  Tresna  Werdha
Ciparay = Kab.Bandung  yang
berjumlah 71 lansia, diketahui
bahwa hampir seluruh (94,4%)
atau 67 responden merasakan
dukungan sosial teman sebaya
yang rendah

Tabel 1. Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah  Presentase
Responden (n) (%)

Usia Ibu
17 — 25 tahun 7 6,3
26 — 35 tahun 56 50,0
36 — 45 tahun 49 438
Jenis
Kelamin
Laki-Laki 67 59,8
Perempuan 45 40,2
Usia Anak
4 tahun 10 8,9
5 tahun 38 33,9
6 tahun 64 57,1
Pekerjaan 25 30.1
Ibu
Bekerja 74 66,1
Tidak Bekerja 38 33,9
Pendidikan
Ibu
Pendidikan 8 7,1
rendah (Tidak
sekolah —
SMP)
Pendidikan 104 92,9
tinggi (SMA —
Perguruan
Tinggi)
Penghasilan
keluarga

>UMR 81 72,3
<UMR 31 27,7
Total 112 100

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Gambaran
Pengetahuan Ibu Tentang Toilet
Training

Pengetahuan Jumlah  Presentase
(n) (%)
Baik 62 55,4
Cukup 38 33,9
Kurang 12 10,7
Total 112 100

Hasil analisa data tabel 2
diperoleh Berdasarkan data Distribusi
Pengetahuan Ibu diketahui bahwa
sebagian besar (55,4%) memiliki
Pengetahuan  Baik  sebanyak 62
responden. Hal ini menunjukkan bahwa
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mayoritas responden memiliki
Pengetahuan  Baik  tentang  Toilet
Training.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dari tabel
4.2 ini menunjukkan bahwa gambaran
dukungan sosial teman sebaya hampir
seluruh (94,4%) atau 67 responden berada
pada dalam dukungan teman sebaya rendah,
sebagian kecil (5,6%) atau 4 responden
merasakan dukungan sosial teman sebaya
sedang, sedangkan pada dukungan sosial
teman sebaya tinggi sebagian kecil (0,0%)
tidak ada responden yang
merasakanya.Dukungan sosial teman sebaya
merupakan bentuk bantuan yang diberikan
oleh orang-orang yang memiliki kesamaan
usia atau pengalaman yang serupa melalui
berbagai interaksi sosial yang bersifat
positif. Dalam penelitian ini untuk melihat
dukungan sosial teman sebaya menggunakan
kuesioner Social Provisions Scale (SPS-24)
yang meliputi bantuan emosional, informasi,
nasihat, maupun  bantuan  praktis.
Selanjutnya  dihitung  skornya  untuk
mengetahui kategori tingkat dukungan sosial
teman sebaya pada lansia. Hal ini sejalan
dengan pernyataan yang dikemukakan oleh
Pranida & Tazkiyah, (2024) bahwa
dukungan sosial teman sebaya atau peer
social support merupakan bentuk dukungan
yang diberikan oleh individu yang berada
dalam kelompok sebaya atau memiliki
rentang usia dan pengalaman serupa, melalui
berbagai interaksi sosial yang bersifat
positif.

Berdasarkan  faktor  wusia,  hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian
besar (59,2%) responden berada pada
kategori lanjut usia (60— 74 tahun) dan
sebagian besar merasakan dukungan sosial
yang rendah. Usia merupakan salah satu
faktor penting yang memengaruhi tingkat
dukungan sosial yang diterima oleh
individu. Menurut Syahrul (2017) dalam
Soewignjo et al., (2020), seiring
bertambahnya usia, individu cenderung
mengalami penurunan dalam penerimaan
dukungan sosial. Hal ini disebabkan oleh
perubahan peran sosial, keterbatasan fisik,
dan berkurangnya jaringan sosial, yang
dapat berdampak pada kondisi emosional
dan psikologis seseorang.

Kesamaan latar belakang dalam hal
usia, jenis kelamin, dan lingkungan tempat
tinggal memungkinkan individu untuk lebih
mudah menjalin hubungan sosial yang
dekat. Menurut (Tang et al., 2022)
menjelaskan bahwa kesamaan usia dan
pengalaman hidup (shared backgrounds in
age and lived experiences)  dapat
mempermudah keterlibatan emosional dan
sosial dalam hubungan dukungan sebaya
pada lansia. Dalam konteks lansia yang
tinggal di panti sosial, kondisi ini menjadi
relevan karena perbedaan wusia antar
penghuni dapat memengaruhi cara mereka
berinteraksi dan memaknai dukungan sosial
yang diterima

Hasil ini sejalan dengan pendapat
Muizzulhafiidh, (2019) yang menyatakan
bahwa keberadaan teman sebaya berperan
penting dalam memberikan dukungan
emosional dan sosial bagi lansia. Lansia
merasa lebih terbuka dan diterima ketika
berinteraksi dengan teman yang seusia,
karena adanya kesamaan pengalaman hidup
dan tahap perkembangan. Hal ini mampu
membantu mengurangi stres, menurunkan
rasa  kesepian, serta  meningkatkan
kesejahteraan  psikologis.Sedangkan dari
faktor jenis kelamin setengahnya (50,7%)
responden laki-laki dengan sebagian besar
52,2%) merasakan dukungan sosial rendah.
Jenis kelamin merupakan salah satu faktor
yang dapat memengaruhi tingkat dukungan
sosial yang diterima seseorang. Azwan
(2015) dalam (Setiawan & Mariyati, 2023;
Soewignjo et al., 2020).
menjelaskan bahwa perempuan cenderung
memiliki tingkat dukungan sosial yang
lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hal ini
disebabkan oleh sifat perempuan yang
lebih menginginkan keterikatan
emosional, hubungan interpersonal yang
dekat, dan saling ketergantungan.
Sebaliknya Laki-laki cenderung
menekankan kemandirian dan harga diri,
sehingga kurang terbuka dalam
mengungkapkan perasaan atau meminta
dukungan sosial. Dalam konteks lansia di
panti sosial, kondisi ini membuat mereka
lebih sulit menjalin hubungan akrab
dengan teman sebaya. (Bahtiar et al.,
2023; Setiawan & Mariyati, 2023)
menemukan bahwa kemandirian
merupakan bagian dari identitas maskulin,
sehingga mencari bantuan sering dianggap
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sebagai tanda kelemahan dan dapat
menurunkan keterlibatan sosial.

Hasil ini  sejalan  dengan
pandangan  bahwa  perbedaan  pola
komunikasi dan kebutuhan emosional
antara laki-laki dan perempuan berperan
penting dalam interaksi sosial. Perempuan
lebih sering mengekspresikan emosi,
berbagi cerita, dan saling memberikan
dukungan emosional, sedangkan laki-laki
cenderung menjaga jarak dan lebih fokus
pada harga diri, sehingga jaringan
dukungan sosial mereka lebih terbatas
Tingkat pendidikan juga menjadi salah
satu faktor yang mengakibatkan dukungan
teman sebaya, sebagian besar (71,8%)
responden tingkat pendidikan rendah
sebagian besar merasakan dukungan
teman sebaya yang rendah. Tingkat
pendidikan merupakan salah satu faktor
penting yang memengaruhi kemampuan
lansia dalam menjalin dan
mempertahankan hubungan sosial. Lansia
dengan tingkat pendidikan yang lebih
tinggi cenderung memiliki keterampilan
komunikasi yang lebih baik, pemahaman
sosial yang luas, serta kepercayaan diri
yang tinggi dalam berinteraksi. Hal ini
memudahkan mereka untuk beradaptasi
dengan lingkungan sosial dan menjalin
hubungan positif dengan teman sebaya,
sehingga dukungan sosial yang diterima
lebih optimal (Bahtiar et al., 2023;
Setiawan & Mariyati, 2023)

Sebaliknya, lansia  dengan
tingkat pendidikan rendah berisiko
mengalami hambatan dalam
berkomunikasi dan menjalin hubungan
sosial. Keterbatasan ini dapat mengurangi
partisipasi mereka dalam kegiatan sosial
di panti, sehingga kesempatan untuk
mendapatkan dukungan emosional dan
sosial dari teman sebaya menjadi lebih
kecil. Temuan ini sejalan dengan teori
bahwa tingkat pendidikan berpengaruh
terhadap keterampilan sosial, kemampuan
memahami informasi, dan kepercayaan
diri dalam berinteraksi. Pendidikan yang
rendah sering kali berkorelasi dengan
keterbatasan =~ wawasan  dan  pola
komunikasi yang kurang efektif, sehingga
berdampak pada rendahnya dukungan
sosial yang diterima lansia.

Berdasarkan hasil penelitian,
seluruh responden berstatus janda/duda

dengan hampir seluruhnya (94,4%)
merasakan  dukungan sosial rendah.
Temuan ini selaras dengan hasil studi di
Tiongkok oleh Tang et al., (2022) yang
menyimpulkan bahwa status janda sangat
berkaitan dengan meningkatnya gejala
depresi, terutama ketika dukungan
keluarga dan teman minim. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa hampir
seluruh responden (98,6%) memiliki
pendapatan di bawah UMR, dan hampir
seluruhnya (98,5%) merasakan dukungan
sosial rendah. Temuan ini sejalan dengan
studi oleh (azkona et., all 2023) yang
menemukan bahwa pendapatan rendah
memengaruhi  tingkat kesepian dan
kesejahteraan mental lansia melalui jalur
dukungan  sosial. Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa hampir seluruh
responden memiliki riwayat pekerjaan
dengan tingkat sosial yang rendah
ditunjukkan dari 91,5% responden bekerja
sebelumnya dan hampir semuanya (91%)
saat ini merasakan dukungan sosial
rendah. Hal ini selaras dengan temuan dari
Loneliness in Retirement (2025), di mana
masa transisi antara dunia kerja ke pensiun
sering kali disertai lonjakan kesepian
karena hilangnya struktur sosial yang
sebelumnya disediakan oleh pekerjaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sebagian besar lansia tinggal di
panti lebih dari 3 tahun (57,8%), namun
sebagian besar juga merasakan dukungan
sosial rendah (58,2%). Temuan ini sejalan
dengan Pertiwi & Ndarha, (2025) yang
menyatakan bahwa durasi lama tinggal
dapat memfasilitasi adaptasi, tetapi tidak
secara otomatis meningkatkan dukungan
sosial bahkan bisa memicu rasa bosan atau
kerinduan. Analisis

statistik mereka juga tidak
menunjukkan hubungan signifikan antara
durasi tinggal dan kesepian.

KESIMPULAN
Gambaran tingkat dukungan sosial
teman sebaya pada lansia di Balai
Perlindungan Tresna Werdha Ciparay
Kab.Bandung menunjukkan  hampir
seluruhnya (94,4%) atau 67 responden
memiliki dukungan sosial teman sebaya
rendah sedangkan sebagian kecil (5,6%)
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atau 4 responden berada pada dukungan
teman sebaya sedang.
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